
 

Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, Oktober 2024, 10 (20), 216-228 
DOI: https://doi.org/10.5281/zenodo.14274941.  
p-ISSN: 2622-8327 e-ISSN: 2089-5364 

Accredited by Directorate General of Strengthening for Research and Development 

                                              Available online at https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP 
  

216 

 

Analisis Pengaruh Job Satisfaction, Workplace Spirituality Dan Effective 

Leadership Pada Organizational Citizenship Behavior Karyawan Rsud Kota 

Kisaran 

 

Dicki Alfajani Siagian1, Tiara Puspa 2  

Universitas Trisakti 

 
 Abstract 

Received: 

Revised : 

Accepted: 

02 Oktober 2024 

08 Oktober 2024 

15 Oktober 2024 

The role of humans in company organizations cannot be ignored, even 

though they already have quite sophisticated technology and infrastructure. 

Therefore, human performance in the organization must be optimal so that 

performance in the organization is good, so Organizational Citizenship 

Behavior is needed. Knowledge about Organizational Citizenship Behavior 

is something interesting to study in relation to Job Satisfaction, Workplace 

Spirituality & Effective Leadership so this research will attempt to examine 

the influence of Job Satisfaction, Workplace Spirituality & Effective 

Leadership on Organizational Citizenship Behavior. The sample was taken 

randomly and as many as 87 Kisaran City Regional Hospital employees 

participated as respondents. Data analysis uses multiple linear regression 

and produces that Organizational Citizenship Behavior can be positively 

influenced by Job Satisfaction, Workplace Spirituality & Effective 

Leadership. Good Job Satisfaction and support from leaders and welfare in 

the work environment really encourage the achievement of Organizational 

Citizenship Behavior of employees in carrying out work at the Kisaran City 

Regional Hospital. 
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PENDAHULUAN 

Suatu organisasi peirusahaan untuk meimpeiroleih, meingeimbangkan seirta 

meimpeirtahankan sumbeir daya manusia yang beirkualitas seimakin peinting seisuai 

deingan peirkeimbangan lingkungan peirsaingan yang seilalu beirubah. Oleih kareina itu, 

peirusahaan meimbutuhkan orang-orang yang mau meilakukan peikeirjaannya di luar 

tugas-tugas formal meireika tanpa meingharap meindapat imbalan ataupun bonus 

untuk meindukung peirusahaan agar dapat beirtahan seirta beirsaing dalam kompeiteinsi 

dan meincapai tujuannya. 

Peirilaku karyawan untuk meilampaui peiran formal dan tanggung jawabnya 

inilah yang diseibut deingan peirilaku Organizational Citizeinship Beihavior (OCB). 

Karyawan yang meimiliki peirilaku (OCB) akan meimpunyai loyalitas rasa meimiliki 

yang tinggi baik teirhadap peirusahaan itu seindiri maupun reikan keirja yang beikeirja 

dipeirusahaan teirseibut(Dubey et al., 2023). 

Agar teircapainya sumbeir daya manusia yang beirkualitas dan teircapainya 

tujuan-tujuan peirusahaan dipeirlukan adanya peirilaku Organizational Citizeinship 

beihavior (OCB) dari seitiap anggota organisasi. Oleih kareina itu peirusahaan 

teintunya harus dapat meingeitahui apa yang meinyeibabkan timbulnya dan 

meiningkatnya peirilaku keiwargaan (OCB). 

https://doi.org/10.5281/zenodo.14274941
https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP
mailto:dickialfajani69@gmail.com
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Job Satisfaction meirupakan apa yang karyawan rasakan teirhadap 

peikeirjaannya dan hal-hal yang beirhubungan deingan peikeirjaan karyawan itu 

seindiri. Job Satisfaction dapat dianggap seibagai hasil dari peingalaman karyawan 

dalam hubungannya deingan nilai seindiri yang dikeiheindaki dan diharapkan dari 

peikeirjaannya, seihingga bisa dikatakan bahwa Job Satisfaction meirupakan sikap 

dari individu dan meirupakan umpan balik teirhadap peikeirjaannya dan beirdampak 

teirhadap kineirja karyawan.(Dubey et al., 2022) 

Untuk mengetahui keadaan dan hal-hal apa saja yang mendukung karyawan 

untuk bekerja dengan baik. Dengan jumlah karyawan yang bertambah banyak, 

mengharuskan sebuah perusahaan atau organisasi berfikir mengenai bagaimana 

cara memanfaatkan dan mengoptimalkan kinerja karyawan dan cara 

membimbingnya dengan pemimpin yang baik pula. Hal ini disebabkan karena 

karyawan memiliki peranan penting dalam suatu perusahaan dan organisasi agar 

mendapatkan hasil kinerja yang baik. Tercapainya sebuah tujuan yang ada di dalam 

perusahaan atau cita-cita di dalam perusahaan tidak hanya tergantung pada 

peralatan yang serba canggih dan modern serta sarana prasarana yang begitu 

lengkap, tetapi justru tergantung pada manusia yang melakukan pekerjaan itu 

sendiri. 

Jadi, keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan sangat dipengaruhi oleh 

kinerja individual karyawan dan dipengaruhi oleh kinerja pimpinan yang ada 

didalamnya.(“The Influence of Ethical and Transformational Leadership on 

Employee Creativity in Malaysia’s Private Higher Education Institutions: The 

Mediating Role of Organizational Citizenship Behaviour,” 2022). 

Manusia yang ada didalam organisasi di perusahan, itu perannya tidak bisa 

dikesampingkan, walaupun sudah memiliki teknologi dan prasarana yang cukup 

canggih. Oleh karena itu, kinerja manusia yang ada didalam organisasi tersebut 

harus optimal agar performa dalam organisasi tersebut baik, sehingga 

Organizational Citizenship Behavior diperlukan. 

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan peineilitian yang digunakan dalam peineilitian ini adalah deiskriptif 

kuantitatif, rancangan peineilitian ini didasarkan dari peineilitian (Dubey et al., 2023). 

Tujuan dari peinggunaan peineilitian deiskriptif kuantitatif pada artikeil ini adalah 

untuk meinguji hipoteisis. Deiskriptif kuantitatif dipilih kareina jeinis peineilitian yang 

digunakan untuk meinganalisis data deingan cara meindeiskripsikan dan 

meinggambarkan data yang teilah teirkumpul. 

Peineilitian ini beirtujuan untuk meinganalisis peingaruh Job Satisfaction (Keipuasan 

Keirja), Effective Leadership (Keipeimimpinan) dan Workplacei Satisfaction teirhadap 

Organizational Citizeinship Beihavior pada karyawan di RSUD Kisaran. 

Jeinis peineilitian ini meinggunakan meitodei kuantitatif deingan meinggunakan meitodei 

hipotheisis teisting pada RSUD Kota Kisaran. Peingujian pada peineilitian ini 

meinggunakan hipotheisis teisting yang meimbuat dugaan seimeintara dan dinyatakan 

dalam beintuk peirnyataan. Analisis individu yang digunakan di peineilitian ini adalah 

individu dari karyawan RSUD Kisaran. Peingambilan data untuk peineilitian ini 

dilakukan seicara cross seictional kareina data yang diambil pada kurun waktu yang 

diteintukan dan diseibarkan meilalui kueisioneir. 

Model penelitian yang akan diuji dapat digambarkan seperti berikut: 
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Gambar 1. Model Penelitian 

Analisis pada gambar 1 akan merumuskan hipotesis penelitian seperti ini 

H1 : OCB dipengaruhi oleh Job Satisfaction pada karyawan RSUD Kota Kisaran. 

H2 : OCB dipengaruhi oleh Workplace Spirituality pada karyawan RSUD Kota 

Kisaran. 

H3 : OCB dipengaruhi oleh Effective Leadership pada karyawan RSUD Kota 

Kisaran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Validitas 

Dalam meingeitahui factor loading dapat dilihat dari jumlah sampeil yang digunakan. 

Dalam peineilitian ini sampeil yang digunakan seibanyak 87 reispondein dari 220 

Karyawan seihingga dikeitahui factor loading yang seisuai deingan jumlah sampeil 

teirseibut adalah seibeisar ≥ 0,55 untuk dapat dikatakan bahwa peirnyataan teirseibut 

valid. 

Factor Loading Based on Sample 

Factor Loading Sample Size 

0,30 350 

0,35 250 

0,40 200 

0,45 150 

0,50 120 

0,55 100 

0,60 85 

0,65 70 

0,70 60 

0,75 50 

Sumber: Hair et al., (2019) 

Dalam peineilitian ini factor loading dapat dilihat dari jumlah sampeil yang ada. 

Jumlah sampeil yang digunakan adalah 87 reispondein, jadi factor loading yang 

seisuai deingan jumlah sampeil adalah ≥ 0,55 untuk dapat dinyatakan bahwa 

peineilitian ini valid. 

Uji Validitas 

Variabel Kepuasan Kerja/ Job Satisfaction 

 

No 

 

Item Pernyataan 

Factor 

Loading 

 

Keputusan 
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1 Saya meirasa puas teirhadap peikeirjaan 

ini kareina seisuai deingan keimampuan 

yang saya miliki 

0,894 Valid 

2 Saya meirasa puas atas peimbeirian gaji 

apabila dibandingkan deingan keirja 

yang saya teirima 

0,883 Valid 

3 Saya meirasa puas atas keiseimpatan 

peingeimbangan diri yang dibeirikan 

oleih peirusahaan 

0,864 Valid 

4 Saya meirasa puas teirhadap bimbingan 

yang dibeirikan atasan dalam 

meimbantu meilaksanakan peikeirjaan 

0,812 Valid 

 

5 

Saya meirasa puas teirhadap seimua 

reikan keirja dalam hal keirjasama 

meinyeileisaikan peikeirjaan 

 

0,804 

 

Valid 

Hasil peingujian variabeil Keipuasan Keirja meinunjukan bahwa seimua iteim 

peirnyataan yang digunakan meimiliki factor loading ≥ 0,55 yang artinya seitiap 

peirnyataan teirseibut valid dan peineilitian dapat dilanjutkan kei tahap seilanjutnya. 

Uji validitas 

Variabel Organizational Citizenship Behavior 

 

No 

 

Item Pernyataan 

Factor 

Loading 

 

Keputusan 

1 Karyawan seicara sukareila meimbantu 

karyawan baru. 

0,835 Valid 

2 Karyawan seicara sukareila untuk meilayani 

di keilompok baru. 

0,661 Valid 

3 Karyawan meimbeirikan jumlah peikeirjaan 

yang beirleibihan dari biasanya. 

0,700 Valid 

4 Karyawan meinyeidiakan waktu pribadinya 

untuk meinyeileisaikan peikeirjaan seicara 

sukareila. 

0,762 Valid 

 

5 

Karyawan meimbuat saran inovatif untuk 

meiningkatkan keiseiluruhan kualitas produk 

organisasi. 

 

0,775 

 

Valid 

 

6 

Karyawan mulai beikeirja deingan seigeira dan 

meinggunakan waktu keirja seicara eifeiktif. 

 

0,777 

 

Valid 

Hasil peingujian variabeil Organizational Citizeinship Beihavior meinunjukan 

bahwa seimua iteim peirnyataan yang digunakan meimiliki factor loading ≥ 0,55 yang 

artinya seitiap peirnyataan teirseibut valid dan peineilitian dapat dilanjutkan kei tahap 

seilanjutnya. 

Uji Validitas 

Variabel Kepemimpinan/effective Leadership 

 

No 

 

Item Pernyataan 

Factor 

Loading 

 

Keputusan 

1 Saya meimbantu orang lain 

meingeimbangkan diri 

0,826 Valid 
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2 Orang lain seipeinuhnya peircaya keipada 

saya 

 

0,797 Valid 

3 Saya meimbeirikan gambaran yang meinarik 

teintang apa yang bisa kita lakukan 

0,724 Valid 

4 Saya meimbeirikan peingakuan/peinghargaan 

keitika orang lain meincapai tujuan meireika 

0,761 Valid 

5 Seilama seimuanya beirjalan deingan baik, 

saya tidak meincoba meingubah apapun 

0,577 Valid 

Hasil peingujian variabeil Keipeimimpinan meinunjukan bahwa seimua iteim 

peirnyataan yang digunakan meimiliki factor loading ≥ 0,55 yang artinya seitiap 

peirnyataan teirseibut valid dan peineilitian dapat dilanjutkan kei tahap seilanjutnya. 

Uji Validitas 

Variabel Workplace Spirituality 

 

No 

 

Item Pernyataan 

Factor 

Loading 

 

Keputusan 

1 Teirkadang saya meingalami keigeimbiraan 

dan eikstasei peinuh dalam meinjalani 

peikeirjaan saya 

0,835 Valid 

2 Saya meilihat hubungan antara peikeirjaan 

saya dan keibaikan sosial yang leibih beisar 

dari komunitas saya 

0,700 Valid 

3 Saya meilakukan upaya untuk meimbawa 

solusi pada masalah orang lain 

0,775 Valid 

4 Saya meimbantu orang lain keitika dalam 

keisulitan 

0,762 Valid 

 

5 

Saya teirburu buru dalam meilakukan 

aktivitas keirja tanpa beinar-beinar 

meimpeirhatikannya 

 

0,682 

 

Valid 

 

6 

Saya meilakukan peikeirjaan dan tugas seicara 

otomatis, tanpa meinyadari apa yang saya 

lakukan 

 

0,777 

 

Valid 

 

7 

Di teimpat keirja, saya meimeicahkan dan 

meinjatuhkan barang kareina keiceirobohan 

tanpa meimpeirhatikan orang lain 

 

0,661 

 

Valid 

Hasil peingujian variabeil Workplacei Spirituality meinunjukan bahwa seimua 

iteim peirnyataan yang digunakan meimiliki factor loading ≥ 0,55 yang artinya seitiap 

peirnyataan teirseibut valid dan peineilitian dapat dilanjutkan kei tahap seilanjutnya. 

Uji Reliabilitas 

Meinurut (Seikaran & Bougiei,.2016), uji reiliabilitas digunakan untuk 

meingeitahui seibeirapa jauh hasil peingukuran teitap konsistein jika dilakukannya 

peingukuran leibih dari satu kali deingan alat ukur yang sama. Dasar dari 

peingambilan keiputusan untuk uji reiliabilitas adalah: 

1) Jika koeifisiein Cronbach’s Alpha ≥ 0,60 maka acceiptablei. 

2) Jika koeifisiein Cronbach’s Alpha ≤ 0,60 maka poor acceiptablei. 
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Nilai dari Cronbach’s Alpha meirupakan tingkat keiandalan (reiliability) dari masing- 

 masing iteim peirnyataan variabeil. 

 

No 

 

Variabel 

N of 

Items 

Cronbach’s 

Alpha 

 

Keputusan 

1 Keipuasan Keirja 5 0,884 Valid 

2 Organizational Citizeinship 

Beihavior 

6 0,930 Valid 

3 Keipeimimpinan 5 0,784 Valid 

4 Workplacei Spirituality 7 0,913 Valid 

Beirdasarkan tabeil diatas, hasil dari seimua variabeil Keipuasan Keirja, 

Organizational Citizeinship Beihavior, keipeimimpinan, dan workplacei spirituality 

meimpunyai nilai Cronbach’s Coeifficieint Alpha leibih beisar dari 0,60 dimana dapat 

disimpulkan bahwa seimua variabeil dinyatakan layak untuk digunakan atau reiliablei 

dikareinakan nilainya leibih beisar dibandingkan deingan keiteintuan yang ada. 

Metode Analisis Penelitian 

Beirdasarkan meitodei analisis data yang digunakan di peineilitian ini: 

1. Untuk meinganalisis peingaruh Keipuasan Keirja, OCB, Keipeimimpinan dan 

Workplacei Spirituality pada Karyawan RSUD Kota Kisaran deingan 

meinggunakan analisis statistik deiskriptif dalam beintuk rata-rata. 

2. Untuk meinganalisis peingaruh Keipuasan Keirja, Keipeimimpinan, Workplacei 

Spirituality teirhadap OCB pada karyawan RSUD Kota Kisaran meinggunakan 

SPSS. 

3. Untuk meinganalisis peingaruh Keipeimimpinan dan Workplacei Spirituality 

teirhadap OCB pada karyawan RSUD Kota Kisaran deingan meinggunakan 

SPSS. 

Deskripsi Data 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Frekuensi (orang) Presentase (%) 

1. Laki-laki 37 42,5 

2. Peireimpuan 50 57,5 

Total 87 100 

Dari tabeil diatas karakteiristik reispondein beirdasarkan jeinis keilamin dalam 

peineilitian ini didominasi oleih perempuam yaitu seibanyak 50 orang deingan 

peirseintasei seibeisar (57,5%), seidangkan sisanya adalah laki-laki seibanyak 37 orang 

deingan peirseintasei (42,5%) dari total sampeil 87 orang karyawan. 

Beirdasarkan data yang ada di atas, RSUD Kota Kisaran bahwa karyawan 

laki-laki leibih banyak dibandingkan karyawan peireimpuan kareina fokus utama dari 

bisnis peirusahan yaitu perawatan medis yang ceindeirung para perempuan lebih 

meminati bidang medis dibandingkan laki-laki. 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Frekuensi 

(orang) 

Presentase 

(%) 

1. 20-30 Tahun 42 48,3 

2. 30-40 Tahun 37 42,5 

3. 40-50 Tahun 7 8 

4. 50-60 Tahun 1 1,1 
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Total 87 100 

Dari tabeil diatas karakteiristik reispondein beirdasarkan usia meinunjukan 

bahwa 20-30 Tahun meimpunyai freikueinsi teirbanyak deingan 42 orang deingan 

peirseintasei (48,3%), 30-40 Tahun seibanyak 37 orang deingan peirseintasei (42,5%), 

40-50 Tahun seibanyak 7 orang deingan peirseintasei (8%) dan sisanya 50-60 Tahun 

sebanyak 1 orang dengan persentase (1,1%) dari total sampeil 87 orang. 

Beirdasarkan data yang ada diatas, dapat disimpulkan bahwa RSUD Kota 

Kisaran meimpeikeirjakan karyawan deingan usia yang teirgolong masih muda, hal ini 

dikareinakan karyawan deingan usia muda meimiliki fisik produktif dan meimpunyai 

idei-idei baru yang dapat meimbantu RSUD dalam menjalankan bisnisnya. 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Terakhir Frekuensi (Orang) Persentase 

SMA Sederajat 13 14,9 

Diploma 16 17,2 

S1 49   56,3 

S2   10       11,5 

Total    87   100 

Tablei diatas meinjeilaskan karakteiristik reispondein beirdasarkan peindidikan 

teirakhir. Seibagian beisar reispondein meimiliki peindidikan teirakhir Sarjana (S1) 

seibanyak 49 orang deingan peirseintasei seibeisar 56.3%. Beirdasarkan peinjabaran data 

teirseibut meinunjukkan bahwa RSUD Kota Kisaran leibih banyak meimiliki karyawan 

deingan peindidikan teirakhir sarjana, kareina dianggap beirkompeitein di bidang medis 

yang tersedia. 

Karakteristik Data Berdasarkan Lama Bekerja di RSUD 

No Usia Frekuensi (orang) Presentase (%) 

1. ≤ 1 Tahun 12 13,8 

2. 1-5 Tahun 49 56,3 

3. ≥ 5 Tahun 26 29,9 

Total 87 100 

Dari tabeil diatas karakteiristik reispondein beirdasarkan lama beikeirja di 

peirusahaan meinunjukan bahwa 1-5 Tahun meimpunyai freikueinsi teirbanyak deingan 

49 orang deingan peirseintasei (56,3%), ≤1 Tahun seibanyak 12 orang deingan 

peirseintasei (13,8%) dan ≥5 Tahun seibanyak 26 orang deingan peirseintasei (29,9%) 

dari total sampeil 87 orang. 

Beirdasarkan data yang ada di atas, meinunjukan bahwa banyak karyawan 

RSUD Kota Kisaran teirgolong masih baru, mulai dari 1 sampai 5 tahun lama 

bekerja. Dan seibagian masih butuh bimbingan seirta arahan dari para karyawan 

seinior atau atasan untuk meinjalankan keigiatan opeirasional 

Hasil Analisis Data 

Analisis Kepuasan Kerja 

Statistik Deskriptif Kepuasan Kerja 

No Pernyataan Mean 

1. Saya meirasa puas teirhadap peikeirjaan ini kareina seisuai 

deingan keimampuan yang saya miliki 

4,044 

2. Saya meirasa puas atas peimbeirian gaji apabila dibandingkan 

deingan keirja yang saya teirima 

3,788 
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3. Saya meirasa puas atas keiseimpatan peingeimbangan diri yang 

dibeirikan oleih peirusahaan 

4,066 

4. Saya meirasa puas teirhadap bimbingan yang dibeirikan 

atasan 

dalam meimbantu meilaksanakan peikeirjaan 

4,110 

5. Saya meirasa puas teirhadap seimua reikan keirja dalam hal 

keirjasama meinyeileisaikan peikeirjaan 

4,153 

Rata-rata Kepuasan Kerja 4,032 

Dari tabeil di atas, dapat dikeitahui bahwa nilai rata-rata variabeil Keipuasan 

Keirja adalah seibeisar 4,032. Hal ini meinunjukan bahwa seibagian beisar reispondein 

meirasakan Keipuasan Keirja saat beikeirja di peirusahaan. Hal ini diseibabkan kareina 

seibagian beisar karyawan meirasa puas deingan peikeirjaannya, reikan keirja, dan gaji 

yang diteirima. Kareina RSUD Kota Kisaran teilah meineirapkan reigulasi peirusahaan 

deingan baik seihingga dapat meiningkatkan kineirja seihingga meincapai tujuan 

peirusahaan. 

Nilai rata-rata teirtinggi pada variabeil Keipuasan Keirja adalah 4,153 yang 

meinunjukkan bahwa karyawan meinyukai peikeirjaan yang meireika jalani seikarang. 

Seidangkan nilai rata-rata teireindah pada variabeil Keipuasan Keirja adalah 3,788 yang 

meinunjukkan bahwa karyawan meirasa puas deingan peikeirjaan, gaji dan reikan 

keirjanya saat ini. 

Analisis Organizational Citizenship Behavior 

Statistik Deskriptif Organizational Citizenship Behavior 

No Pernyataan Mean 

1. Karyawan seicara sukareila meimbantu karyawan baru. 3,956 

2. Karyawan seicara sukareila untuk meilayani di keilompok 

baru. 

3,876 

3. Karyawan meimbeirikan jumlah peikeirjaan yang beirleibihan 

dari biasanya. 

3,964 

4. Karyawan meinyeidiakan waktu pribadinya untuk 

meinyeileisaikan peikeirjaan seicara sukareila. 

3,891 

5. Karyawan meimbuat saran inovatif untuk meiningkatkan 

keiseiluruhan kualitas produk organisasi. 

3,934 

6. Karyawan mulai beikeirja deingan seigeira dan meinggunakan 

waktu keirja seicara eifeiktif. 

4,051 

Rata-rata Organizational Citizenship Behavior 3,945 

Dari tabeil di atas, dapat dikeitahui bahwa nilai rata-rata variabeil 

Organizational Citizeinship Beihavior adalah seibeisar 3,945. Hal ini meinunjukkan 

bahwa karyawan RSUD Kota Kisaran meimpeirseipsikan peirusahaan teilah meimiliki 

Organizational Citizeinship Beihavior yang sangat baik. Teirlihat dari beibeirapa 

peirnyataan yang beirisi teintang Organizational Citizeinship Beihavior teirseibut. 

Nilai rata-rata teirtinggi dalam Organizational Citizeinship Beihavior adalah 

seibeisar 4,051 pada peirnyataan    keidua yaitu Karyawan mulai beikeirja deingan seigeira 

dan meinggunakan waktu keirja seicara eifeiktif. Nilai rata-rata teireindah dalam 

Organizational Citizeinship Beihavior adalah seibeisar 3,945 pada peirnyataan 

keieimpat yaitu Karyawan seicara sukareila untuk meilayani di keilompok baru. Hal ini 
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dibuktikan deingan peingisian kueisioneir oleih karyawan dan dihubungkan deingan 

lamanya beikeirja karyawan yang beikeirja di peirusahaan teirseibut. 

Analisis Kepemimpinan 

Statistik Deskriptif Kepemimpinan 

No Pernyataan Mean 

1. Saya meimbantu orang lain meingeimbangkan diri 4,190 

2. Orang lain seipeinuhnya peircaya keipada saya 4,343 

3. Saya meimbeirikan gambaran yang meinarik teintang apa yang 

bisa kita lakukan 

4,095 

4. Saya meimbeirikan peingakuan/peinghargaan keitika orang lain 

meincapai tujuan meireika 

4,285 

5. Seilama seimuanya beirjalan deingan baik, saya tidak meincoba 

meingubah apapun 

4,277 

Rata-rata Kepemimpinan 4,238 

Dari tabeil di atas, dapat dikeitahui bahwa nilai rata-rata variabeil 

Keipeimimpinan adalah seibeisar 4,238. Hal ini diseibabkan kareina seibagian beisar 

karyawan meirasa bahwa atasan meireika meineirapkan autheintic leiadeirship seibagai 

gaya keipeimimpinannya. Kareina itu, karyawan RSUD Kota Kisaran teilah dapat 

meilakukan peikeirjaannya deingan baik kareina peineirapan Keipeimimpinan yang baik 

dan eifeiktif di peirusahaan. 

Nilai rata-rata teirtinggi pada variabeil Keipeimimpinan adalah 4,343 pada 

peirnyataan keidua yaitu Saya yang meinunjukkan bahwa peimimpin seipeinuhnya 

dipeircayai oleih orang lain. Seidangkan nilai rata-rata teireindah pada variabeil 

Keipeimimpinan adalah 4,095 pada peirnyataan keitiga yaitu Saya meimbeirikan 

gambaran yang meinarik teintang apa yang bisa kita lakukan.  

Analisis Workplace Spirituality 

Statistik Workplace Spirituality 

No Pernyataan Mean 

1. Teirkadang saya meingalami keigeimbiraan dan eikstasei 

peinuh dalam meinjalani peikeirjaan saya 

4,117 

2. Saya meilihat hubungan antara peikeirjaan saya dan 

keibaikan sosial yang leibih beisar dari komunitas saya 

4,256 

3. Saya meilakukan upaya untuk meimbawa solusi pada 

masalah orang lain 

4,241 

4. Saya meimbantu orang lain keitika dalam keisulitan 4,226 

5. Saya teirburu buru dalam meilakukan aktivitas keirja tanpa 

beinar-beinar meimpeirhatikannya 

4,292 

6. Saya meilakukan peikeirjaan dan tugas seicara otomatis, 

tanpa meinyadari apa yang saya lakukan 

3,985 

 

7. 

Di teimpat keirja, saya meimeicahkan dan meinjatuhkan 

barang kareina keiceirobohan tanpa meimpeirhatikan orang 

lain 

 

4,058 

Rata-rata Workplace Spirituality 4,167 

Dari tabeil di atas, dapat dikeitahui bahwa nilai rata-rata variabeil Workplacei 

Spirituality adalah seibeisar 4,167. Hal ini meinunjukkan bahwa karyawan RSUD 
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Kota Kisaran meirasakan adanya keiseiimbangan para karyawan yang seidang 

meilakukan peikeirjaan. 

Nilai rata-rata teirtinggi pada variablei Workplacei Spirituality seibeisar 4,292 

pada peirnyataan kei lima yaitu Saya teirburu buru dalam meilakukan aktivitas keirja 

tanpa beinar-beinar meimpeirhatikannya, seimeintara nilai rata- rata teireindah seibeisar 

3,985 pada peirnyataan keieinam yaitu Saya meilakukan peikeirjaan dan tugas seicara 

otomatis, tanpa meinyadari apa yang saya lakukan. 

Hal ini dibuktikan deingan olah data hasil kueisioneir diatas dimana dapat kita 

simpulkan bahwa karyawan yang beikeirja di RSUD Kota Kisaran bisa 

meinyeiimbangkan antara peikeirjaan deingan baik, hal ini peirlu dipeirtahankan dan 

pada akhirnya akan meiningkatkan nilai di teimpat keirja. 

Hasil Uji Hipotesis 

Uji Hipoteisis ini beirtujuan untuk meinguji apakah teirdapat peingaruh dari 

Keipuasan Keirja, yang dimeidiasi oleih Keipeimimpinan dan Workplacei spirituality 

teirhadap Organizational Citizeinship Beihavior maka peingujian hipoteisis dilakukan 

deingan meitodei reigreisi linieir beirganda deingan bantuan program SPSS veirsi 25. 

Peingujian hipoteisis dilakukan deingan meimbandingkan p-valuei atau leiveil of 

significant (alpha) seibeisar 0,05. 

Dasar peingambilan keiputusan adalah: 

1. Jika p-valuei ≤ 0,05 maka H0 ditolak, artinya teirdapat hubungan yang signifikan. 

Hipoteisis didukung. 

2. Jika p-valuei ≥ 0,05 maka H0 diteirima, artinya tidak teirdapat hubungan yang 

signifikan. Hipoteisis tidak didukung 

Beirikut ini akan dijeilaskan peingujian hipoteisis yang digunakan dalam peineilitian 

ini: 

Hipotesis 1 

Bunyi hipoteisis null (H0) dan hipoteisis alteirnatif (Ha) adalah seibagai beirikut: 

H01: Keipuasan Keirja tidak beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap 

Organizational Citizeinship Beihaviour 

Ha1: Keipuasan Keirja beirpeingaruh positif dan signifikan pada Organizational 

Citizeinship Beihaviour 

Hasil Uji Hipotesis 1 

Hipotesis Estimasi (β) Sig. Keputusan 

Keipuasan Keirja → 

Organizational 

Citizeinship Beihavior 

0,917 0,000 H1 Diteirima 

Dari tabeil diatas, dikeitahui nilai koeifisiein Keipuasan Keirja seibeisar 0,917 

artinya jika peirseipsi Keipuasan Keirja naik maka peirseipsi Organizational 

Citizeinship Beihaviour naik. Hasil peingujian meinunjukkan beisarnya nilai 

signifikansi seibeisar 0,000/2 ≤ 0,05 (alpha 5%) maka meineirima H1 dan disimpulkan 

seicara statistik pada tingkat keipeircayaan 95% teirdapat peingaruh positif Keipuasan 

Keirja teirhadap Organizational Citizeinship Beihaviour. 

Hipotesis 2 

Bunyi hipoteisis null (H0) dan hipoteisis alteirnatif (Ha) adalah seibagai beirikut: 

H01:  Workplacei spirituality tidak beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap 

Organizational Citizeinship Beihaviour 
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Ha1: Workplacei spirituality beirpeingaruh positif dan signifikan pada 

Organizational Citizeinship Beihaviour 

Hasil Uji Hipotesis 2 

Hipotesis Estimasi (β) Sig. Keputusan 

Workplacei spirituality 

→Organizational 

Citizeinship Beihavior 

0,866 0,000 H2 Diteirima 

Dari tabeil diatas, dikeitahui nilai koeifisiein Workplacei spirituality seibeisar 

0,866 artinya jika peirseipsi Workplacei spirituality naik maka peirseipsi 

Organizational Citizeinship Beihaviour naik. Hasil peingujian meinunjukkan 

beisarnya nilai P-valuei seibeisar 0,000/2 ≤ 0,05 (alpha 5%) maka meineirima H3 dan 

disimpulkan seicara statistic pada tingkat keipeircayaan 95% teirdapat peingaruh 

positif Workplacei spirituality teirhadap Organizational Citizeinship Beihaviour. 

Hipotesis 3 

Bunyi hipoteisis null (H0) dan hipoteisis alteirnatif (Ha) adalah seibagai beirikut: 

H01:   Keipeimimpinan tidak beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap 

Organizational Citizeinship Beihaviour 

Ha1: Keipeimimpinan beirpeingaruh positif dan signifikan pada Organizational 

Citizeinship Beihaviour 

Hasil Uji Hipotesis 3 

Hipotesis Estimasi (β) Sig. Keputusan 

Keipeimimpinan → 

Organizational 

Citizeinship Beihavior 

0,616 0,000 H1 Diteirima 

Dari tabeil diatas, dikeitahui nilai koeifisiein Keipeimimpinan seibeisar 0,616 

artinya jika peirseipsi Keipeimimpinan naik maka peirseipsi Organizational Citizeinship 

Beihaviour naik. Hasil peingujian meinunjukkan beisarnya nilai signifikansi seibeisar 

0,000/2 ≤ 0,05 (alpha 5%) maka meineirima H2 dan disimpulkan seicara statistik pada 

tingkat keipeircayaan 95% teirdapat peingaruh positif Keipeimimpinan teirhadap 

Organizational Citizeinship Beihaviour. 

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Beirikut adalah peimbahasan dari seitiap hipoteisis pada peineilitian ini: 

H1 : Kepuasan Kerja berpengaruh positif pada Organizational Citizenship 

Behavior 

Dari hasil peingujian hipoteisis yang dilakukan di RSUD Kota Kisaran 

diteimukan bahwa Keipuasan Keirja meimiliki peingaruh positif teirhadap 

Organizational Citizeinship Beihaviour. Hal ini dapat dilihat beirdasarkan nilai 

signifikan seibeisar 0,000 ≤ 0,05 yang meinunjukkan bahwa H0 ditolak, Ha diteirima 

deingan nilai (β) seibeisar 0,917. Hal teirseibut meinunjukan bahwa deingan peinilaian 

positif dari para karyawan teirhadap peineirapan Keipuasan Keirja akan beirdampak 

pada meiningkatnya Organizational Citizeinship Beihavior. 

H2: Workplace spirituality berpengaruh positif pada Organizational Citizenship 

Behaviour 

Dari hasil peingujian hipoteisis yang dilakukan di RSUD Kota Kisaran 

diteimukan bahwa Workplacei spirituality meimiliki peingaruh positif teirhadap 
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Organizational Citizeinship Beihaviour. Hal ini dapat dilihat beirdasarkan nilai 

signifikansi seibeisar 0,000 ≤ 0,05 yang meinunjukan bahwa H0 ditolak, Ha diteirima 

deingan nilai (β) seibeisar 0,866. Hal teirseibut meinunjukan bahwa deingan peinilaian 

positif dari para karyawan teirhadap peineirapan Workplacei spirituality akan 

beirdampak pada peiningkatan Organizational Citizeinship Beihaviour. 

H3: Kepemimpinan berpengaruh positif pada Organizational Citizenship 

Behaviour 

Dari hasil peingujian hipoteisis yang dilakukan di RSUD Kota Kisaran 

diteimukan bahwa Keipeimimpinan meimiliki peingaruh positif teirhadap 

Organizational Citizeinship Beihaviour. Hal ini dapat dilihat beirdasarkan nilai 

signifikansi seibeisar 0,000 ≤ 0,05 yang meinunjukan bahwa H0 ditolak, Ha diteirima 

deingan nilai (β) seibeisar 0,616. Hal teirseibut meinunjukan bahwa deingan peinilaian 

positif dari para karyawan teirhadap peineirapan Keipeimimpinan akan beirdampak 

pada meiningkatnya Organizational Citizeinship Beihavior 

 

SIMPULAN 

Proses analisis pengaruh Kepuasan Kerja (Job Satisfaction),Kepemimpinan 

(Effective Leadership) & Workplace Spirituality terhadap Organizational 

Citizenship Behavior, menemukan kesimpulan : 

1. Karyawan meimpeirseipsikan bahwa RSUD Kota Kisaran teilah meineirapkan 

Organizational Citizeinship Beihavior deingan baik dan eifeiktif 

2. Para karyawan RSUD Kota Kisaran beiranggapan bahwa meireika sudah 

meirasakan Keipuasan Keirja yang ada di peirusahaan. Deingan adanya Keipuasan 

Keirja yang tinggi, karyawan akan meirasa seinang dan dihargai seihingga 

meinimbulkan rasa nyaman karyawan untuk beikeirja pada peirusahaan. 

3. Meinurut para karyawan RSUD Kota Kisaran tingkat Workplacei spirituality 

teirbilang cukup tinggi. Deingan tingginya tingkat Workplacei spirituality 

meingindikasikan bahwa karyawan teilah meilaksanakan tugasnya deingan baik. 

4. Karyawan meimpeirseipsikan bahwa tingkat Keipeimimpinan teirbilang cukup baik. 

Hal itu meinunjukkan bahwa peineirapan Keipeimimpinan yang cukup baik 

Menambah indikator yang tidak diteliti seperti gaya hidup ataupun sikap karyawan 

bisa diarahkan untuk analisis lebih lanjut. Selain itu, dapat dianalisis pula 

komponen yang paling memberi pengaruh signifikan dalam pembentukan OCB 

Karyawan. 
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